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PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang Masalah

Bignis resdoran steak di bebergpa kota besar ssat ini menunjukkan
perkembangan yang cukup pesat termasuk kota Surakata Munculnya bisnis
reoran steak sdan memberiken keuntungan bagi pemilik restoran tetgpi juga
tedah memberikan pduang pekerjaan bagi para pencai keja Fenomena sosd
ini menunjukken adanya perubahen budaya bau ddam  mengkonsumd
makanan. Untuk memenuhi hargpan konsumen bebergpa restoran steak rata-
raa tedah menyediakan tempat khusus untuk berbaga keperluan seperti acara
rapdt, arisan, acara ulang tahun, atau sebagai gang untuk berbisnis.

Di tengah ketanya persaingan saat ini para pengussha steak <ding
bersaing untuk merebut hati konsumen. Ketatnya persaingan antar bisnis steak
dau perubshan pada diri konsumen seperti sdera aau agpek  pskologis
menuntut pemasar untuk memberikan perhatian pada pentingnya  membangun
loyditas konsumen. Upaya mempertahankan konsumen yang loyd menjadi
tantangan pihek pengustha steak karena konsumen saat ini semakin  kritis
untuk memilih steak sesuai dengan hargpannya

Untuk memenangkan persaingan diperlukan drategi yang jitu, sdah sau
draegi yang dgpa ditempuh yaitu dengan membangun dtra yang bak dimata
konsumen maupun publik. Pembangunen dtra yang bak merupakan faktor

penting ddam mencapa keberhasilan pemesaran jangka panjang Munculnya



bebergpa restoran steak saat ini perusahaan perlu untuk terus menumbuhkan

ctra yang bak agar konsumen dan publik mempunya gambaran yang bak

terhadap perusshaan aau produknya Hd ini mengingat ditra sebuah produk

mempengaruhi  perilaku  konsumen  khususya  loyditas  konsumen  yang

tewujud ddam kenginen membdi ulang dan niat merekomendaskan. Terkait

dengan hd terscbut Kotler (1997 260) mengungkapkan bahwa citra yang

efektif, perusahaan harus meakukan tigahd untuk suatu produk yaitu:

1 Menyampakan sau pesan tunggd yang memantgpkan karakter produk
den usulan nila;

2. Menyampakan pesan dengan caa yang bebeda sehingga tidek
dikdirukan dengan pesan serupa dari parapesaing;

3. Mengirimkan kekuatan emosond sehingga membangkitkan heti  dan
pikiran pembdli.

Berdasarkan pengamatan  menunjukkan bahwa bebergpa restoran  steak
berupaya membangun ctranya mddu  bebaga cara misdnya dengan
mendesain  sgian menu steak yang berbeda dengan pesaing, menciptakan
amodir yang menjamin kenyamaran pengunjung, menetgokan harga sesua
pors dan aneka steak, menciptakan kesan ramah mddui pedayanan karyawan,
mendesain interior yang menarik dan sebagainya Upaya-upaya ini dirancang
aga konsumen mempeoleh gambaran tentang penciptaen  nila dari
peusshaan  dibandingkan  dengan  pesaing, dengan  hargpan  dgpa
meningkatken kepuasan dan membangun citra yang kuat di maa konsumen

aau publik. Dengan membangun citra yang kuat dihargokan konsumen akan



memiki ikaan emosond yang tinggi tehadgp peusshean, sbdiknya
perusahaan akan dapat membangun loyditas sgati konsumen

Sepati  dikemukekan Banes (20030 39) pedanggan yang  memiliki
loydites sgai measckan adanya ikatan emosond dengan  perusashaan
dengan adaya ikatan emosond membuat peanggen menjadi loyd  dan
mendorong mereka untuk terus berbisnis dengan perusshaan terssbut dan
membuat rekomendas. Jadi loyditas konsumen addah bukti dai emos yang
mentrandformaskan perileku  pembdian berulang dan adanya kecenderungan
niat untuk merekomendaskan yang dissbabkan karena adanya kecintaen atau
kedekatan konsumen pada perusahaan, penyedia jasa aau organisad lain.

Penditian yang dilakuken Iswvari dan Suryandari (2003: 84) berhesl
membuktikan adanya pengaruh pogtif den berati antara citra supermarket
terhadap loyditas konsumen Berdasarkan penditian tersebut  menunjukkan
bahwa citra berhubungan langsung dengan niat berperilaku, citra addah suatu
determinan gpakah konsumen akan telgp menjadi konsumen aau pindah ke
upamaket lannya Hd ini diatiken bahwa dtra dgpa  mempengaruhi
tingkat kepuesan dan loyditas konsumen yang diwujudkan pada niat membdi
ulang dan nia merekomendaskan. Apcbila citra supermarket dinila  pogitif
akan menyebabkan kepuasan dan mendorong loyditas  konsumen.Sebdiknya
cdtra yang negaif akan menyebabkan konsumen semekin tidek puas den
mendorong adanya komunikes dai mulut  kemulut yang negaif. Citra
upermarket dgpat dibangun mddui bebergpa dimerd yatu dimens  kuditas

produk, dimens harga, dimens pelayanan, dan dimend lingkungen fisk.



Mddui penditian ini penditi  tertaik meakukan penditian  untuk
menguji pengaruh dtra perusshaan terhadep loyditas konsumen pada restoran
seak di wilaygh Surakarta. Citra restoran steak diukur aas empat dimens citra
yatu kudites produk, harga, pdayanan, dan lingkungan figk. Penditian ini
sanjutnya diberi judut “ ANALISSS PENGARUH CITRA RESTORAN
TERHADAP LOYALITAS KONSUMEN (Studi Kasus Pada Konsumen

Restoran Steak di Surakarta)” .

B. Perumusan Masalah

Dai laa bdakang mesdah di aas maka perumusan masdah ddam
pendlitian ini addlah sebagai berikut :
1. Bagamanekah pengaruh secara parsa kuditas produk, harga, peayanan,
den lingkungan fisk terhadap loydlitas konsumen?
2. Bagamanakah pengauh secara dmultan  kuditas  produk, harga,
pelayanan, dan lingkungan fisk terhadgp loyditas konsumen?
3. Faktor gpakah kuditas produk, harga, pdayanan, dan lingkungen figk

yang mempunyai pengaruh dominan terhadap loyditas konsumer?

C. Tujuan Penditian
Penditian ini bertujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengendiss pengaruh kudites produk, haga peayanan, dan
lingkungen fisk terhadgp loyditas konsumen balk secara pardd maupun

dmultan.



2. Untuk mengandiss faktor kuditas produk, harga, pdayanan, dan

lingkungan figk yang mempunya pengarun dominen terhadep loydites

konsumen

D. Manfaat Penditian

1. SecaraTeoritis
Secaa teoritis penditian ini dihargokan memberiken  pengembangan ilmu
pengetahuan di  bidang pemasyan teutama tentang  pentingnya
membangun citra perusahaan yang bagus terhadap perilaku beli konsumen

2. Konsumen
Dgpa digunekan sbaga  bahan  petimbangan konsumen  ddam
mengevaluas  citra restoran steak  mddu  kudites produk, herga,
pelayanan dan lingkungan fisk.

3. Bagi Rhak Lan
Dai hesl penditian ini dihargokan dgpat digunekan sebega referens aau

kgian bag penditian sgenis.



